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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil dari penelitian perilaku konsumsi obat kortikosteroid pada 

pasien dewasa di Apotek Sina Medika dapat dilihat bahwa usia yang tertinggi 

adalah 51 tahun ke atas, jenis kelamin yang mendominasi adalah laki-laki, 

pendidikan yang tertinggi adalah SMA/sederajat, kebanyakan masyarakat 

bekerja, pendapatan keluarga relatif rendah, dan Dexamethasone merupakan 

merek obat kortikosteroid yang banyak digunakan. Dari hasi uji Chi Squer 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara karakteristik responden 

dan perilaku konsumsi obat yaitu usia (p=2,363), tingkat pendidikan (p=2,528), 

status pekerjaan (p=2,3768), tingkat pendapatan (p=0,08) dan merek obat 

(p=5,1899). Sedangkan faktor lain yang paling dominan mempengaruhi terhadap 

perilaku konsumsi obat kortikosteroid pada orang dewasa yang ada di Apotek 

Sina Medika yaitu jenis kelamin (p= 0,014) tepatnya berjenis kelamin laki-laki. 

B. Saran 

1. Perlu peningkatan pemberian informasi penggunaan obat kepada 

masyarakat, agar mencegah terjadinya kesalahan dalam cara pakai dan 

kegunaan dari obat tersebut. 

2. Perlu ditambahkan indikator mengenai instrumen penelitian untuk 

responden dicantumkannya point-point di pengetahuan responden seperti 
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aturan minum obat, dan di point perilkau responden seperti riwayat 

penyakit pasien. 

3. Apoteker di Apotek Sina Medika dapat menjadi tempat bertanya tentang 

informasi penggunaan obat kortikosteroid yang tepat dan dapat menyebar 

ke masyarakat sehingga bisa memperbaiki perilaku masyarakat 
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